


BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Penelitian ini mencari penjelasan tentang faktor yang mempengaruhi
penghitungan biaya pada pasien yang dirawat dengan infeksi MDRO dan koding
ICD-10-CM dapat meningkatkan akurasi pencatatan biaya rawat inap pasien

dengan diagnosis sepsis MDRO Extended Spectrum Beta Lactamase (ESBL).

Variabel Dependent , : Variabel Independent

HASIL KULTUR MDRO-ESBL.:

Jenis Bakteri
Diagnosis Utama
Diagnosis Sekunder Sepsis

KODE ICD _>

Lama Perawatan

Severity Level

Selisih Tarif INACBG
dengan Billing Rumah Sakit

R

Gambar 3.1. Kerangka Konseptual

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual
Pada penelitian ini menggunakan data rekam medik pasien dewasa yang
dilakukan dari rekam medik pasien rawat inap yang menggunakan hasil kultur
darah, dengan diagnosis sepsis dan koding ICD-10-CM yang digunakan yaitu
7.16.12 spesifik untuk Extended Spectrum Beta Lactamase (ESBL) resistance.

Kemudian dilakukan pengambilan data dari tim rekam medik dan ITKI dari
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diagnosis utama, diagnosis sekunder, penghitungan berdasarkan lama rawat

inap, biaya rawat inap, dan tarif INA-CBGs, serta severity level.

3.3 Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini hipotesis dinyatakan sebagai berikut:

1. Ada hubungan antara data sepsis pasien dewasa di rawat inap dengan
penggunaan koding MDRO ESBL di RSUD Dr. Soetomo

2. Adahubungan penghitungan biaya rawat inap pasien dengan infeksi sepsis
sehingga menaikkan pembiayaan, dan dihitung secara keuangan terdapat

selisih positif atau selisih negatif di RSUD Dr. Soetomo
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